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Abstrak
 

Sejak berlakunya perjanjian ACFTA banyak sekali barang impor ditemukan terutama dari Cina yaitu berupa

baja jenis I dan H section dari baja paduan lainnya, yang telah melukan kegiatan ekspor ke Indonesia. Sebab

terjadinya lonjakan barang impor I dan H section dari baja paduan lainnya, yaitu adanya harga produk impor

I dan H section carbon steel (terutama dari Cina) yang tidak wajar, serta adanya ketidak konsisten untuk

menerapkan Standar Nasional Indonesia (SNI) wajib dengan bahan baku baja paduan. Dalam penulisan tesis

ini, penulis menggunakan metode penelitian dengan pendekatan yuridis normatif. Dengan adanya lonjakan

barang impor I dan H section yang menyebabkan kerugian atau ancaman kerugian bagi industri baja dalam

negeri, maka pemerintah harus mengambil kebijakan untuk mengatasinya, yaitu dengan mengenakan

tindakan pengamanan berupa Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 12/PMK.010/2015 diperpanjang

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2/PMK.010/2018, dan menerapkan wajib SNI.  Dengan

beragamnya subyek perjanjian perdagangan bebas pemerintah perlu melakukan kajian terlebih dahulu

sebelum mengikuti dan menandatangani kesepakatan perdagangan dengan negara lain, termasuk

mempertimbangkan untung rugi serta dampak hukum maupun dampak yang mungkin akan ditimbulkan, dan

pemerintah juga harus menyiapkan strategi sebelum melakukan atau mengikuti suatu perjanjian kerja sama

dengan negara lain. Selain itu pemerintah juga harus melalukan pembaruan teknologi untuk industri baja

agar bisa bersaing dengan industri baja internasional.

......Since the enactment of the ACFTA agreement, many imported goods have been found, especially from

China, in the form of steel types I and H Section from other alloy steels, which have been exporting to

Indonesia. The cause of the surge in imported goods I and H Section from other alloy steels, namely the

unreasonable prices for imported products I and H section carbon steel (especially from China), and the

inconsistency in applying the mandatory Indonesian National Standard (SNI) with raw materials. alloy steel.

In writing this thesis, the author uses a research method with a normative juridical approach. With the surge

in imported goods I and H Section which caused loss or threat of loss to the domestic steel industry, the

government had to take a policy to overcome it, namely by imposing security measures in the form of

Regulation of the Minister of Finance (PMK) Number 12/PMK.010/ 2015 being extended. with Regulation

of the Minister of Finance Number 2/PMK.010/2018, and applying compulsory SNI. With the variety of

subjects of free trade agreements, the government needs to conduct a study before entering into and signing

trade agreements with other countries, including considering the pros and cons and the legal impacts and

impacts that may be caused, and the government must also prepare a strategy before entering into or

following a cooperation agreement. with other countries.
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